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MOTTO 

 

حْمٰنُ   هَادَةَِۚ هُوَ الرَّ غَيْبِ وَالشَّ
ْ
ا هُوََۚ عَالِمُ ال

َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
ذِيْ ل

َّ
ُ ال حِيْمُ  ﴿ هُوَ اللّٰه  ﴾   ٢٢الرَّ

 Dialah Allah Yang tidak ada tuhan selain Dia. (Dialah) Yang Mengetahui yang gaib 

dan yang nyata. Dialah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.  

(QS. [59]: 22) 

 

 

 

 

“Cita-cita tertinggi orang Jawa adalah hidup tentrem. Cita-cita 

tertinggi santri adalah hidup berkah.  

Ketentraman dan keberkahan bukan tentang kekayaan dan angka-

angka. Tapi tentang hati yang penuh syukur dan usaha untuk selalu 

sumringah bahagia, bagaimanapun situasinya” 

(Ning Khilma Anis) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1998 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif ............... tidak dilambangkan ا

 ba>’ b be ب

 ta>’ t te ت

 s|a>’ s| es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 h}a’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha>’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 z|al z| zet (dengan titik di atas) ذ

 ra>’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s}a>d s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}a>d d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a>’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a>’ z{ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ayn ... ‘... koma terbalik di atas‘ ع

 gayn g ge غ

 fa>’ f ef ف

 qa>f q qi ق

 ka>f k ka ك

 la>m l el ل

 mi>m m em م

 nu>n n en ن

 waw w we و



ix 

 

 ha>’ h ha ه

 hamzah ...’... apostrof ء

 ya> y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

رّبق      ditulis qarraba 

 ditulis ‘iddah    عدّة

 

C. Ta’ Marbu>t}ah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h  

 ditulis hibah هبة

 ditulis jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafaz aslinya). 

 

Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

 ’<ditulis kara>mah al-auliya كرامة الأولياء

 

2. Bila ta’ marbu>t}ah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t: 

 

 ditulis ni’matulla>h نعمة الل 

 

 

D. Vokal Pendek 

 

 ---   َ  --- fathah ditulis a 

---   َ  --- kasrah ditulis i 

---   َ  --- dammah ditulis u 

 

 

E. Vokal Panjang  

 

1. Fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 

 ditulis ja>hiliyyah جاهلية 



x 

 

2. Fathah + alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

 

 <ditulis yas’a يسعى

 

3. Kasrah + ya mati, ditulis i< (garis di atas) 

 

 ditulis maji<d مجيد

 

4. Dammah + waw mati, ditulis u> (garis di atas) 

 

 {ditulis furu>d فروض 

 

 

F. Vokal Rangkap  

1. Fathah + ya mati, ditulis ai 

 

 ditulis bainakum بينكم 

 

2. Fathah + waw mati, ditulis au 

 

 ditulis qaul قول 

 

 

G. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدّت

شكرتم  لئن  ditulis la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al- 

 

 ditulis al-Qur’a>n القرآن 

 ditulis al-qiya>s القياس 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyyah 

 

 ditulis al-syams الشمس 

 ’<ditulis al-sama السماء
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I. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesua dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Dapat Ditulis Menurut 

Penulisannya 

 

 {ditulis z}awi al-furu>d ذوى الفروض 

 ditulis ahl al-sunnah اهل السنّة 
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ABSTRAK 

 

 Modernitas hari ini selain melahirkan banyak kemajuan dan kemudahan  

bagi manusia, juga membawa tantangan yang tidak bisa dihindarkan. Tantangan  

tersebut diantaranya adalah problematika psikologis, seperti perasaan cemas   

berlebihan, hedonisme, kurangnya kepedulian sosial, dan lain sebagainya.  

Pengelolaan diri dan jiwa yang baik menjadi sangat penting dalam hal ini. Upaya 

tersebut dapat disebut juga dengan ‘Tazkiyah al-Nafs’. Pernyataan mengenai  

tazkiyah al-nafs terdapat dalam QS. al-Syams[91]: 7-10. Oleh karena itu, penelitian  

ini akan membahas bagaimana analisis maqa>s}idiyyah dalam ayat tersebut dan  

relevansinya terhadap problematika psikologi modern.  

 Penelitian ini menggunakan metode penafsiran tafsir maqa>s}idi oleh Prof.  

Abdul Mustaqim. Sesuai dengan tujuan tafsir maqa>s}idi yakni memberikan  

aksentuasi terhadap penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang tidak terpaku pada  

penjelasan makna literal teks yang eksplisit tetapi juga mencoba menjangkau  

maksud dibalik teks yang implisit yang tidak terucapkan. Dalam kajian psikologi,  

jiwa memiliki peran yang sangat penting terhadap terjadinya sebuah perilaku  

manusia. Selain menjadi objek dalam kajian ilmu psikologi, ‘jiwa’ juga menjadi  

fokus objek dalam kajian ilmu tasawuf. Jiwa dianggap sebagai entitas yang  

memiliki kecenderungan. Oleh karena itu, demi menjaga jiwa dalam dimensi  

positif, para ahli tasawuf merumuskan langkah-langkah (takhalli, tahalli, dan  

tajalli) yang harus dijalankan oleh manusia dalam rangka menyucikan jiwanya. 

 Berdasarkan hasil analisis, QS. al-Syams[91]: 7-10 prespektif penafsiran  

tafsir maqa>s}idi memberikan kesimpulan bahwasanya upaya tazkiyah al-nafs  

memiliki nilai maqa>s}idiyyah berupa h}ifz} al-nafs, h}ifz} al-di>n, dan h}ifz} al-‘aql 
(menjaga jiwa, agama, dan akal) serta nilai fundamental berupa nilai al-insan>iyyah  

(kemanusiaan) dan nilai al-hurriyah ma’a al-mas’uliyyah (kebebasaan disertai  

dengan tanggung jawab). Nilai-nilai maqa>s}idiyyah tersebut berdasarkan hasil  

analisis langkah-langkah tazkiyah al-nafs  yang mengalami perkembangan  

pemikiran serta praktik tasawuf, serta analisis teks ayat berdasarkan berbagai fitur  

linguistik. Hingga akhirnya, tasawuf modern tidak lagi memiliki sifat isolatif  

dengan hidup menyendiri, melainkan dengan tetap aktif di tengah pembangunan  

masyarakat, bangsa, dan negara. Dengan ini, upaya tazkiyah al-nafs  akan tetap  

menjadi relevan serta memberikan pengaruhnya pada zaman modern hari ini,  

sebagaimana cita-cita psikologi dalam membangun jiwa serta mental yang sehat  

yang tercermin pada pemikiran, perasaan, dan perilaku seseorang. 

 

Kata Kunci: Tazkiyah al-Nafs, QS. al-Syams[91]: 7-10, Tafsir Maqa>s}idi, tasawuf,  

            dan psikologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Manusia dalam menjalani kehidupan di dunia tidak luput dari ujian 

dan cobaan. Ujian merupakan suatu keniscayaan hidup.1 Sangat banyak 

definisi yang menjelaskan mengenai esensi sebuah ujian dan cobaan dalam 

kehidupan, hal ini tergambar dengan dimana kita berada dalam suatu 

keadaan yang tidak sesuai dengan apa yang kita inginkan. Jika tidak dikelola 

dengan baik, hal tersebut sering kali membuat seseorang menjadi tidak 

terkontrol oleh emosinya yang berlebihan. Pemecahan masalah dengan 

pengelolaan emosi yang salah akan membuat seseorang menjadi tidak 

terarah,  hingga akhirnya bukan dengan memperbaiki atau mencari solusi, 

melainkan dengan terus menghindari atau melakukan tindakan yang tidak 

dibenarkan baik secara norma maupun agama. 

 Usaha seseorang dalam mencapai ketenangan hidup, ketentraman 

jiwa, dan kebahagiaan batin ternyata tidak hanya bergantung kepada faktor-

faktor luar; ekonomi, sosial, adat masyarakat dan lain sebagainya, 

melainkan bergantung kepada faktor-faktor dalam diri seseorang dengan 

upaya dan sikap yang diambil dalam menghadapi sebuah permasalahan.2 

Sedangkan usaha tersebut dapat tercapai oleh seseorang yang memiliki jiwa 

 
1 M. Quraish Shihab, “Musibah dalam Prespektif al-Qur’an”, Jurnal Studi alQur’an, Vol. 

I, No. I, Januari 2006, (Jakarta: PSQ, 2006), hlm. 11. 

 

 2 Zakiah Drajat, Kesehatan Mental, (Jakarta:Gunung Agung, 1990), hlm. 15-16. 
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yang sehat serta kemampuan pemecahan masalah dengan pribadi yang 

baik.3 

 Dalam ilmu psikologi, jiwa menjadi salah satu objek kajian yang 

diupayakan atas perkembangannya. Entitas jiwa adalah sesuatu yang 

abstrak, tidak terlihat, dan tidak empiris, namun sangat penting dalam 

kehidupan dan memberikan dampak yang sangat dalam terhadap perilaku 

manusia.4 Dalam tradisi Islam, kajian jiwa mendapatkan perhatian penting. 

Para filsuf dan sufi mencoba memberikan penjelasan dan hal-hal yang 

berkaitan dengannya secara rinci. Hal tersebut dikarenakan dimensi jiwa 

dalam Islam lebih tinggi dari sekedar dimensi fisik, ia sebagai penggerak 

dari seluruh aktivitas fisik manusia. Oleh karena itu, jiwa mendapatkan 

posisi penting sebagai dasar terhadap perilaku dan tindakan manusia. 

 Term nafs dalam Al-Qur’an sangat banyak disebutkan dan memiliki 

makna yang beragam sesuai dengan ayat dan konteksnya. Seperti kata nafs 

yang digunakan untuk menunjukan ‘diri Tuhan’ dalam QS. al-An’a<m[6]: 12 

yang artinya “Katakanlah siapa pemilik langit dan bumi? Katakanlah 

“milik Allah”. Allah mewajibkan atas diri-Nya untuk menganugrah 

rahmat…”. Kata nafs juga digunakan sebagai istilah dari nafsu manusia, 

dalam QS. Yu<suf[12]: 53 yang artinya “ Dan Aku tidak membebaskan diriku 

(dari kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada 

 
 3 Zainuddin, “Islam dan Masalah Kesehatan Jiwa”, Jurnal Gema UIN Maulana Malik 

Ibrahim, Mei 2020, hlm. 2. 

 
4Amirudin, “Entitas Jiwa dalam Kajian Psikologi Islam”, Jurnal Studi Ilmu Keislaman, 

Vol. 1, No. 1,  Cirebon: Januari - Juli, 2021, hlm. 1. 
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kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya 

Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  

 Sedangkan dalam segi psikis, kata nafs diartikan sebagai jiwa 

manusia. Menurut Quraish Shihab, nafs dalam hal ini merupakan potensi 

yang dimiliki manusia antara positif dan negatif, serta mempunyai kekuatan 

dorongan untuk melakukan sesuatu.5 Hal ini selaras dengan manusia yang 

diberi keistimewaan daripada makhluk yang lainnya, yakni anugerah akal. 

Oleh karena itu, manusia secara penuh memiliki potensi untuk memilih 

sesuatu yang baik dan buruk, termasuk dalam mengolah jiwanya. Untuk 

mengolah dan mengarahkan jiwa dalam kebaikan hingga sampai pada tahap 

kesucian, kemuliaan, dan keluhuran dalam hal ini disebut dengan istilah 

‘Tazkiyah al-nafs’.6 

 Tazkiyah al-nafs, memiliki bermacam-macam pengertian dan 

penjelasan. Salah satunya, tazkiyah al-nafs yang berarti berbagai amal 

perbuatan yang mempengaruhi jiwa seseorang secara langsung maupun 

tidak langsung yang bertujuan menyembuhkan diri dari berbagai ‘tawanan’ 

penyakit, dengan merealisasikan berbagai akhlakul karimah.7 Kemudian, 

menurut Zainuddin Sardar memberikan definisi bahwasanya tazkiyah al-

nafs sebagai pembangunan karakter (watak) dan transformasi dari persoalan 

 
5 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, 

(Bandung: Mizan, 1996), hlm. 378. 

 
6 Muhammad Izzudin Taufiq, Panduan Lengkap dan Praktis Psikologi Islam, (Jakarta: 

Gema Insani, 2006), hlm. 72. 

 
7 Jaelani, Penyucian Jiwa dan Kesehatan Mental, (Jakarta: Amzah, 2000), hlm. 44. 
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manusia, dimana seluruh aspek kehidupan memainkan peranan penting 

dalam prosesnya.8 Oleh karena itu, tugas manusia adalah bagaimana usaha 

yang dilakukan untuk dapat mengarahkan potensi jiwanya pada dimensi 

positif dalam rangka menjalankan kehidupan yang penuh dengan berbagai 

problematika agar tetap dalam koridor menjadi pribadi yang baik. 

 Upaya menyucikan jiwa terdapat dalam muqaddimah kitab Al-

Mustakhlash Fi< Tazkiyah  al-Anfu>s dengan mengambil dasar dari beberapa 

ayat Al-Qur’an. Salah satunya terdapat dalam QS. al-Syams [91]: 7-10.9 

ىهَاۖ   مَا سَوّٰ هَمَهَا فُجُوْرَهَا وَتَقْوٰىهَاۖ    ٧وَنَفْسٍ وَّ
ْ
ل
َ
ىهَاۖ    ٨فَا

ّٰ
حَ مَنْ زكَ

َ
فْل

َ
وَقَدْ خَابَ مَنْ    ٩قَدْ ا

ىهَاۗ   ١٠دَسّٰ
 

“dan demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)-nya, lalu Dia 

mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya, 

sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu) dan 

sungguh rugi orang yang mengotorinya.” 

 

Ayat tersebut secara tekstual memberikan sebuah pesan yakni  Allah 

telah mengingatkan bahwasanya barangsiapa yang berusaha untuk 

menyucikan jiwanya, maka ia akan mendapatkan keberuntungan. 

Sebaliknya, barangsiapa yang mengotori jiwanya maka ia akan merugi. 

Pesan tersebut secara tidak langsung merupakan perintah kepada manusia 

untuk menyucikan jiwanya atau dalam konteks ini ialah tazkiyah al-nafs. 

 
8 Zainuddin Sardar, Masa Depan Peradaban Muslim, (Surabaya: Bina Ilmu, 1985), hlm. 

383. 

 

 9 Said Hawwa, Al-Mustakhlash Fî Tazkiyatil Anfus, terj. Ainur Rafiq Shaleh Tahmid,  

Mensucikan Jiwa: Konsep Tazkiyatun Nafs Terpadu, (Jakarta: Robbani Press, 1999), hlm. 2. 
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Penelitian ini, menggunakan pendekatan metode Tafsir Maqa>s}idi 

oleh Abdul Mustaqim.  Tujuan tafsir maqa>s}idi yang telah dirumuskan adalah 

memberikan aksentuasi terhadap penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang tidak 

terpaku pada makna literal teks yang eksplisit tetapi juga menjangkau 

maksud dibalik teks yang implisit yang tidak terucapkan. Dalam hal ini 

berupa tujuan, signifikasi, dan ideal moral serta hikmah dalam setiap 

perintah atau larangan Allah dalam Al-Qur’an.10 

 Melalui tafsir maqa>s}idi, penulis menemukan beberapa makna dan 

rahasia yang terkandung perintah tazkiyah al-nafs dalam QS. al-Syams[91]: 

7-10 berupa urgensi, tujuan dan hikmah di dalamnya. Banyak literatur yang 

membahas mengenai tazkiyah al-nafs dalam hal pengertian, langkah-

langkah, anjuran, dan lain sebagainya. Namun, melalui pendekatan tafsir 

maqa>s}idi, suatu perintah tidak akan sebatas mengekspresikan dirinya 

sebagai perintah, melainkan maksud dan hikmah yang akan selalu relevan 

dengan zaman. Oleh karena itu, menjadi urgensi bagi penulis dalam 

melakukan penelitian mengenai Tazkiyah al-Nafs dalam QS. al-Syams 

[91]: 7-10 prespektif Tafsir Maqa>s}i>di dan relevansinya terhadap problem 

sosial saat ini, khusunya tentang psikologi kepribadian yang sangat 

berkaitan dengan jiwa seseorang. 

 

  

 
10 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi 

Islam”, Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam Bidang Ulumul Qur’an disampaikan di Hadapan 

Rapat Senat Terbuka Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 16 Desember 2019, hlm. 

12. 
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B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang telah diuaraikan di atas, menunjukan 

pentingnya kajian mengenai tazkiyah al-nafs dalam QS. al-Syams [91]: 7-

10 menggunakan prespektif Tafsir Maqa>s}idi. Jiwa sebagai suatu entitas 

yang penting dalam diri manusia, membutuhkan upaya-upaya dalam 

menjaga kebaikan dan perkembangannya. Penelitian ini fokus pada poin-

poin yang dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis maqa>s}idiyyah tazkiyah al-nafs dalam QS. al-Syams 

[91]: 7-10  prespektif Tafsir Maqa>s}idi? 

2. Bagaimana relevansi analisis maqa>s}idiyyah tazkiyah al-nafs dalam QS. 

al-Syams [91]: 7-10 prespektif Tafsir Maqa>s}idi terhadap problematika 

psikologi modern?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari Dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini 

bertujuan: 

1. Untuk memahami bagaimana analisis maqa>s}idiyyah tazkiyah al-nafs 

dalam QS. al-Syams [91]: 7-10  prespektif Tafsir Maqa>s}idi. 

2. Untuk memahami bagaimana relevansi analisis maqa>s}idiyyah tazkiyah 

al-nafs dalam QS. al-Syams [91]: 7-10 prespektif Tafsir Maqa>s}idi 

terhadap problematika psikologi modern. 
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Adapun manfaat dan kegunaan penelitian ini antara lain: 

1. Secara teoritis, kegunaan penelitian ini diharapkan dapat ikut 

memberikan kontrubusi dalam bidang ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

khususnya dengan karakteristik Tafsir Maqa>s}idi. Selain itu, diharapkan 

mampu menambah khazanah keilmuan mengenai konsep dan relevansi 

tazkiyah al-nafs yang bermanfaat bagi kehidupan khususnya terhadap 

psikologi kepribadian yang berkaitan dengan jiwa seseorang. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pengertian yang jelas mengenai tazkiyah al-nafs yang dikaji melalui 

kajian Al-Qur’an serta dapat direlevansikan sebagai solusi atas berbagai 

problematika yang terjadi hari ini khususnya mengenai psikologi 

modern, sehingga dapat menjadi manfaat yang diharapkan bagi 

kehidupan. 

 

D. Kajian Pustaka 

 

 Pada bagian ini peneliti melakukan telaah pustaka yang membahas 

mengenai tema Tazkiyatun Nafs dan Tafsir Maqa>s}idi dari berbagai literatur, 

selanjutnya peneliti mencoba memahami dan menelaah atas penelitian-

penelitian tersebut. Adapun kecenderungan tema ini, penulis membagi 

dalam dua variabel. 

1. Tazkiyatun Nafs 

 Dari hasil penelusuran kepustakaan yang telah dilakukan, penulis 

menemukan beberapa hasil penelitian baik dalam skripsi, buku, maupun 
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jurnalyang telah membahas tema Tazkiyatun Nafs diantaranya,  Skripsi 

dengan judul Konsep Tazkiyatun Nafs menurut Hamka dalam Tafsir Al-

Azhar dan Relevansinya terhadap Realita Sosial. Skripsi ini mengangkat 

fenomena modernisasi yang memberikan banyak dampak negatif bagi 

masyarakat, salah satunya mengenai cara pandang yang lebih egois, 

materialistik, dan abai terhadap lingkungan serta masyarakat yang 

semakin jauh dengan norma-norma agama. Kemudian peneliti 

menawarkan sebuah solusi dengan adanya  Tazkiyatun Nafs sebagai 

metode pembinaan jiwa dan pendidikan akhlak manusia.11 

 Skripsi dengan judul Konsep Tazkiyatun Nafs dalam Al-Qur’an 

(Kajian Surat Asy-Syams : 9 - 10). Skripsi ini menyimpulkan 

bahwasanya konsep  Tazkiyatun Nafs adalah sebuah upaya sebagai 

proses penyucian dan pengembangan jiwa manusia. Tazkiyatun Nafs 

juga merupakan proses pertumbuhan, pembinaan, dan pengembangan 

akhlakul karimah dalam diri dan kehidupan manusia dengan 

menyeimbangkan pendidikan jasmani dan rohani. Oleh karena itu, 

Tazkiyatun Nafs merupakan ‘pendidikan manusia seutuhnya’ agar 

tercapainya tujuan pendidikan Islam sebagai Insan Kamil.12 

 Penelitian terhadap Buku karya Sa’id Hawwa, seorang ulama yang 

terkenal dalam fan ilmu tasawuf dengan judul Tazkiyatun Nafs : Intisari 

 
 11 Ahmad Sholahuddin, “Konsep Tazkiyatun Nafs menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar 

dan Relevansinya terhadap Realita Sosial”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2021. 

 
 12 Yuniarti, “Tazkiyatun Nafs dalam Al-Qur’an (Kajian Surat Asy-Syams : 9 - 10)”, Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan, Lampung, 2018.   
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Ihya’ ‘Ulumuddin (Kajian Lengkap Penyucian Jiwa) yang diterbitkan 

tahun 2008. Dalam buku tersebut Sa’id Hawwa menjelaskan 

bahwasanya dimensi utama penyucian jiwa adalah amal-amal ibadah 

seperti salat, puasa, haji, membaca Al-Qur’an, zikir, dan tafakkur. 

Beliau membuat ringkasan terhadap kitab Ihya’ Ulumuddin karya Imam 

Al-Ghazali mengenai upaya-upaya dalam penyucian jiwa yang harus 

dilakukan oleh seseorang. Menurutnya, hal terpenting dalam 

pelaksanaan setiap amal perbuatan ialah ikhlas, yang meyakini bahwa 

semua usahanya dalam kebaikan adalah atas pertolongan dan kuasa 

Allah swt.13 

 Penelitian terhadap artikel jurnal judul Metode Muhasabah: Analisis 

Pendekatan Psikologi Sufistik Prespektif Al-Ghazali (Konsep 

Pendidikan Ruhaniyah Melalui Tazkiyatun Nafs). Penelitian ini 

menjelaskan bahwasanya dengan metode tazkiyatun nafs dapat 

memberikan implikasi terhadap ruhaniyah seseorang melalui 

pendekatan psikologi sufistik. Menurutnya, psikologi sufistik berperan 

sebagai ilmu yang mempelajari perilaku manusia terkait dengan hakikat 

manusia dari segi ruhaniyah berdasarkan prespektif tasawuf sesuai Al-

Qur’an dan hadis. Sedangkan Tazkiyatun Nafs berperan sebagai usaha 

dalam mencapai ridha Allah dengan enam tahapan muhasabah  menurut 

 
13 Said Hawwa, Tazkiyatun Nafs: Intisari Ihya’ Ulumuddin (Kajian Lengkap Penyucian 

Jiwa), (Bandung: Pena Pundi Aksara, 2008).  
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imam al-Ghazali yakni musyarathah, muraqabah, muhasabah, 

mu’aqabah, mujahadah, dan mu’atabah.14 

 

2. Tafsir Maqa>s}idi 
  

 Selanjutnya kecenderungan penelitian kepustakaan yang kedua 

mengenai metode penafsiran tafsir maqa>s}idi. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan tafsir maqa>s}idi oleh Abdul Mustaqim sebagai 

pisau analisis, oleh karena itu, seyogyanya menjadi keharusan bagi 

penulis untuk menjadikan karya beliau sebagai referensi yang dipahami. 

Argumentasi keniscayaan Tafsir Maqa>s}idi sebagai basis moderasi islam, 

oleh Abdul Mustaqim dalam pidato Beliau pada pengukuhan guru besar 

bidang Ulumul Qur’an yang menjelaskan Tafsir Maqa>s}idi dari 

kronologisasi, hakikat, tujuan, teori, dan metodologi.15 

 Penelitian terhadap artikel jurnal dengan judul Telaah Perbandingan 

Metode Tafsir Maqa>s}idi dan Ma’na cum Maghza dalam Penafsiran Al-

Qur’an. Dalam jurnal tersebut membahas tentang dua metode penafsiran 

yang berkembang di Indonesia dan ramai di kalangan akademisi 

khusunya ilmu tafsir. Perbedaan yang dijelaskan, bahwa Tafsir Maqa>s}idi 

berakar dari aspek-aspek maqa>s}id al-Syari<’ah yang berkembang  dalam 

wacana ilmu fiqh, sedangkan Ma’na cum Maghza merupakan upaya 

 
14 Mutmainah, Metode Muhasabah: Analisis Pendekatan Psikologi Sufistik Prespektif Al-

Ghazali (Konsep Pendidikan Ruhaniyah Melalui Tazkiyatun Nafs). Jurnal Pendidikan dan Pranata 

Islam STAI Syaichona Moh. Cholil Bangkalan. Vol 12. 2021. 

 

 15 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi 

Islam”, Pidato Pengukuhan Guru Besar UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019. 
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penggalian makna dengan mengungkap makna historis, signifikasi 

makna historis, dan signifikasi makna dinamis. Kesimpulan dari yang 

telah dijelaskan ialah bahwasanya pendekatan teori penafsiran Tafsir 

Maqa>s}idi maupun Ma’na cum Maghza merupakan kelanjutan dari 

sejarah hermeunetika, memiliki kesamaan dalam upaya penggalian 

makna ayat yang relevan dengan keadaan zaman.16 

 

E. Kerangka Teori 

  

 Al-Qur’an sebagai kitab yang s>alih likulli zama>n wa maka>n 

menuntut kreativitas penafsir untuk melakukan pembaharuan pemahaman 

agama dalam menghadapi tantangan perubahan. Oleh karena itu, tugas 

seorang penafsir tidak hanya terbatas pada mengartikan makna harfiah dari 

teks, tetapi juga untuk memahami maksud yang lebih dalam dibalik teks 

tersebut.  

 Tafsir Maqa>s}idi merupakan salah satu model penafsiran Al-Qur’an 

yang memberikan titik fokus terhadap penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang 

tidak terpaku pada makna literal teks yang tertulis tetapi juga menjangkau 

maksud di balik teks yang implisit yang tidak terucapkan. Dalam hal ini 

berupa tujuan, signifikasi, dan ideal moral serta hikmah dalam setiap 

perintah atau larangan Allah dalam al-Qur’an.17 Tafsir Maqa>s}idi merupakan 

 
 16 Izatul Muhidah Maulidiyah dan Aida Mushbirotuz Zahro, “Telaah Perbandingan Metode 

Tafsir Maqashidi dan Ma’na cum Maghza dalam Penafsiran Al-Qur’an”, Jurnal Moderasi: the 

Journal of Ushuluddin and Islamic Thought and Muslim Societies, Vol. 1, No. 2, 2021.  

 
17 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi 

Islam”, hlm. 12.  
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salah satu corak tafsir yang pemaknaanya mengarah pada visi Al-Qur’an 

dengan menggali makna pada lafaz-lafaz Al-Qur’an dengan 

mempertimbangkan substansi di dalamnya serta bertujuan mewujudkan 

maslah}ah dan menolak mud}arrat bagi manusia. 

 Menurut Abdul Mustaqim, ada 3 hierarki dalam teori Tafsir 

Maqa>s}idi. Pertama, Tafsir Maqa>s}idi as philosophy (sebagai falsafah tafsir), 

makasudnya teori maqa>s}id sebagai filsafat / ruh / spirit untuk 

mengembangkan tafsir agar terus dinamis dan kontekstual. Kedua, Tafsir 

Maqa>s}idi as methodology, yaitu adanya rekonstruksi dan langkah - langkah 

metodologi yang harus dilakulan dalam pengembangan penafsiran yang 

berbasis maqa>s}id. Ketiga, Tafsir Maqa>s}idi as product yaitu produk hasil 

penafsiran dengan menggunakan maqa>s}id sebagai falsafah dalam 

metodologinya.18 Sedangkan tujuan Tafsir Maqa>s}idi adalah untuk 

menunjukan maksud dan tujuan dari perintah dan larangan yang ada dalam 

Al-Qur’an, menjelaskan dimensi rasionalitas teks dan agama dalam dimensi 

Islam, melengkapi metode-metode tafsir yang belum mencerminkan 

dimensi maqa>s}idiyyah, serta menjadi jembatan epistemologi anrara Al-

Qur’an dengan realitas.  

 Adapun prinsip metodologi yang harus diperhatikan dalam Tafsir 

Maqa>s}idi, antara lain: 

 
18 Abdul Mustaqim, , “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi 

Islam”, hlm. 33. 
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1. Memahami maqa>s}id Al-Qur’an, meliputi nilai-nilai kemaslahatan 

pribadi (is}lah al-fard), kemaslahatan sosial-lokal (is}lah al-mujtama’) 

dan kemaslahatan universal - global (is}lah al-’alam). 

2. Memahami prinsip Maqa>s}id al-Syari>’ah, yaitu merealisasikan 

kemaslahatan (jalb al-mas}>alih wa dar al mafa>sid), yang dibingkai dalam 

us}>ul al-khams (hifz al-din, al-nafs, al-’aql, al-nasl, al-ma>l) ditambah 

dengan dua point lagi, yaitu hifz al-daulah dan hifz al-bi’ah. 

3. Mengembangkan dimensi maqa>s}id min hais| al-’adam (protective) dan 

min hais| al-wuju>d (productive). 

4. Mempertimbangkan konteks ayat, baik internal maupun eksternal, 

makro maupun mikro, konteks masa lalu (qadi>m) dan masa sekarang 

(jadi>d). 

5. Memahami teori dasar ‘ulu>m Al-Qur’an dan Qawa’id al-Tafsi>r dengan 

segala kompleksitas teorinya. 

6. Mempertimbangkan aspek dan fitur linguistik bahasa Arab (melalui 

pendekatan nahwu-s}araf, balagah, semantik, semiotik, pragmatik, dan 

bahkan ‘hermeunetik’), 

7. Menginterkoneksikan hasil penafsiran dengan teori-teori ilmu sosial-

humaniora dan sains, sehingga kesimpulan produk tafsirnya lebih 

komprehensif dan mencerminkan paradigma integratif-interkonektif. 

8. Selalu terbuka terhadap kritik dan tidak mengklaim bahwa temuan 

penafsirannya sebagai satu-satunya kebenaran. 
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 Teori Tafsir Maqa>s}idi menurut Abdul Mustaqim tidak hanya 

digunakan dalam metode untuk menafsirkan ayat-ayat hukum tetapi juga 

dapat dipakai untuk memahami ayat-ayat teologis, ayat-ayat relasi gender, 

ayat-ayat kisah, ams|al, ayat perintah dan larangan, bahkan juga ayat -ayat 

eskatologis. Kemudian ditegaskan kembali bahwasanya tafsir maqa>s}idi 

ingin menegaskan bahwa suatu ayat harus digali maksud dan tujuan yang 

ada di balik ayat. Oleh karena itu, penulis ingin meneliti perintah tazkiyah 

al-nafs dalam QS. al-Syams[91]: 7-10 dengan menggunakan metode tafsi>r 

maqa>s}idi untuk menggali maksud dan tujuan dibalik ayat tersebut. 

 

 

F. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif yang memiliki karakteristik sebagai penelitian 

kepustakaan (library research) yang fokus pada informasi dan data 

dengan  referensi seperti artikel, jurnal, kitab, buku, dan sumber - 

sumber lainnya yang relevan dengan tema yang diteliti. Oleh karena itu, 

penulis mengkaji objek kepustakaan yang berkaitan dengan tazkiyah al-

nafs dan tafsir Maqa>s}idi. 

2. Sumber data 

a. Dalam penelitian ini, yang dijadikan sebagai sumber primer adalah 

Al-Qur’an, khususnya QS. Al-Syams[91]: 7 - 10. 
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b. Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah berbagai literatur 

pendukung yang berkaitan dengan pembahasan yang dikaji seperti 

kitab - kitab tafsir klasik dan modern. Kemudian untuk 

mempermudah penelitian, juga menggunakan beberapa kamus 

bahasa Arab seperti al - Mu’jam al-Mufahras Li Alfaz} Al-Qur’an al-

Kari<m, al- Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, dan Mu’jam al-Lughah al-

Mu’a>s}irah. Sumber seperti kitab-kitab hadis, buku, skripsi, jurnal, 

artikel, serta rujukan-rujukan lain yang berkaitan dengan tema ini 

juga dijadikan sebagai sumber data sekunder. 

3. Langkah-langkah metodologis yang dilakukan penulis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

a. Menentukan tema riset dengan argumentasi logis dan ilmiah. 

b. Merumuskan problem akademik yang hendak dijawab dalam riset. 

c. Membaca dan memahami ayat-ayat secara holistik terkait isu riset 

(melalui terjemah, kamus Bahasa Arab otoritatif, dan kitab-kitab 

Tafsir). 

d. Melakukan analisis kebahasaan, terkait kata kunci untuk memahami 

konteks ayat, dengan merujuk kamus Bahasa Arab yang otoritatif 

dan kitab-kitab tafsir para ulama untuk menemukan makna dan 

dinamika perkembangannya. 

e. Memahami konteks historis atau asbabunnuzul (mikro dan makro) 

dan konteks kekinian untuk menemukan maqashid dan 

dinamikanya. 
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f. Menganalisa dan menghubungkan penjelasan tafsirnya dengan 

aspek dan  teori-teori maqa>s}id. 

g. Mengambil kesimpulan secara komprehensif, sebagai jawaban 

rumusan penelitian. 

   Adapun penelitian ini memiliki batasan pada QS. al-Syams[91]: 7-

10 sebagai fokus pembahasan, oleh karena itu tidak ada ayat lain yang 

menjadi pertimbangan dalam membedakan pesan-pesan ayat Al-Qur’an 

dalam mencari aspek wasilah dan gayyah, serta data mengenai 

asbabunnuzul yang tidak tertulis secara rinci pada kitab-kitab sa>bab al-nuzu>l 

yang telah diteliti.  

4. Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu 

menjelaskan secara teratur dan lengkap tentang objek penelitian. Untuk 

lebih singkatnya, peneliti akan melakukan langkah-langkah analisis data 

sebagai berikut:  

a. Menetapkan tema dan objek kajian yang akan dibahas, dalam 

penelitian ini yaitu tentang konsep tazkiyah al-nafs. 

b. Mencari ayat yang bersangkutan dengan tema yang dibahas 

kemudian menjelaskan mengenai penafsiran  ayat tersebut, peneliti 

memberi batasan dalam QS. Al-Syams [91] : 7 - 10. 

c. Menafsirkan ayat yang dibahas dengan langkah-langkah metode 

penafsiran Tafsi>r Maqa>s}idi oleh Abdul Mustaqim. 
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d. Menganalisis penafsiran QS. Al-Syams [91]: 7-10 menggunakan 

teori maqa>s}idi yang berkaitan dengan tazkiyatun nafs, dengan 

mencari dimensi maqa>s}id, nilai maqa>s}id, impact maslah}ah dan 

mafsadah, kemudian menyimpulkan secara komprehensif-holistik.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

 

 Sistematika penulisan menjelaskan mengenai bagian-bagian yang 

akan ditulis dan dibahas secara sistematis serta bertujuan agar pembahasan 

skripsi ini lebih terarah dan dapat dipahami dengan mudah. Adapaun 

sistematika penulisan skripsi ini, sebagai berikut: 

 Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang 

penelitian mengenai objek yang akan dibahas dan metode yang digunakan 

dalam penelitian, yaitu konsep  tazkiyah al-nafs dalam QS. Al-Syams [91]: 

7-10 dengan teori penafsiran Tafsir Maqa>s}idi, di dalamnya berisi informasi 

mengenai problem fakta sosial yang terjadi dan alasan - alasan memilih ayat 

serta metode penafsiran tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan pemaparan 

rumusan masalah sebagai titik fokus pembahasan konsep tersebut  yang 

nantinya akan dijawab ketika penelitian telah mencapai pada titik 

kesimpulan. Selanjutnya kajian pustaka yang mendeskripsikan penelitian - 

penelitian terdahulu sebagai tolak ukur adanya perkembangan dan kebaruan 

dalam penelitian ini, disertai dengan kerangka teori dan metode penelitian 

yang terdiri dari jenis penelitian, sumber penelitian, dan teknik 

pengumpulan serta pengolahan data. Pada bagian ini, diakhiri dengan 

sistematika pembahasan yang merangkum seluruh isi penelitian. 
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 Bab Kedua, berisi mengenai tinjauan umum terhadap tazkiyah al-

nafs dilihat dari berbagai prespektif kajian teori, seperti dalam ilmu 

psikologi dan tasawuf. Pada bagian ini juga dijelaskan mengenai 

perkembangan pemikiran dan praktik tasawuf dari masa ke masa untuk 

mencari kesinambungan dan relevansi urgensi terhadap problematika 

psikologi modern.  

 Bab Ketiga, berisi pembahasan mengenai tema yang menjadi objek 

kajian yang akan diteliti yakni QS. Al-Syams [91]: 7-10 meliputi fitur 

linguistik, asbabunnuzul, munasabah ayat, munasabah surah, serta 

penafsiran dari beberapa mufassir. Dalam hal ini, penulis meneliti dengan 

menggunakan beberapa kitab tafsir klasik hingga modern. 

 Bab Keempat, berisi analisis penulis terhadap tazkiyah al-nafs 

dalam QS. Al-Syams [91]: 7-10 menggunakan metode Tafsir Maqa>s}idi dan 

analisis relevansinya terhadap problem psikologi modern. Oleh karena itu, 

bab ini akan menjadi inti dari penelitian skirpsi. 

Bab Kelima menjadi bab penutup yang berisi tentang penarikan 

kesimpulan dan jawaban atas rumusan masalah. Penarikan kesimpulan ini 

digunakan untuk mengetahui hasil akhir dari penelitian yang dilakukan. 

Selain itu, pada bab ini juga berisi saran-saran yang membangun guna dapat 

menjadi bahan kajian bagi perkembangan penelitian selanjutnya yang 

diharapkan bisa menambah wawasan pengetahuan dan memberikan 

manfaat pengaplikasian dalam kehidupan. kepribadian yang sangat 

berkaitan dengan jiwa seseorang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

 Setelah melakukan analisis terhadap QS. al-Syams[91]: 7-10 dengan 

metode penafsiran tafsir maqa>s}idi, dapat diambil kesimpulan bahwasanya 

tazkiyah al-nafs memiliki nilai-nilai maqa>s}idiyyah berupa h}ifz} al-nafs, h}ifz} 

al-di>n, dan h}ifz{ al-‘aql serta nilai fundamental Al-Qur’an yakni al-

insa<niyyah (nilai kemanusiaan) dan al-h}urriyah ma’a al-mas’uliyyah (nilai 

kebebasan yang disertai dengan tanggung jawab). Dengan berbagai hasil 

analisis yang telah diteliti, melalui tazkiyah al-nafs, seseorang akan 

berupaya melakukan pembersihan hati dari sesuatu yang tidak baik serta 

mengisinya dengan amal-amal saleh, hingga sampai kepada seseorang yang 

memiliki jiwa yang baik.  

 Melihat kondisi yang terjadi hari ini, dengan berbagai problematika 

psikologi yang ada, tazkiyah  al-nafs mengajarkan kepada manusia melalui 

berbagai langkah dan upaya yang harus dilakukan. Jiwa sebagai objek yang 

menjadi sasaran dalam hal ini, dilatih untuk terus membiasakan tingkahnya 

kepada kebaikan. Jika tidak, maka potensi yang dimiliki jiwa dikhawatirkan 

akan mengajak manusia dengan jasadnya untuk melakukan keburukan. 

Manusia yang melakukan tazkiyah al-nafs dibekali dengan amalan-amalan 

tasawuf agar jiwa mereka selalu siap dalam kondisi apapun. 

 Dengan demikian, pernyataan yang terkandung dalam QS. al-

Syams[91]: 7-10 menjadi relevan sebagai solusi atas problematika psikologi 
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modern. Jiwa manusia yang telah diberikan berbagai potensi dan ilham, 

dapat diupayakan kebaikannya dengan adanya upaya tazkiyah al-nafs. 

Kebahagiaan dan keberhasilan dalam kehidupan seseorang akan tercapai 

melalaui mental serta jiwa yang sehat. Sedangkan mental yang tidak sehat 

dengan mengotori jiwanya akan mencegah seseorang dari mendapatkan 

kebahagiaan. Seperti hakikat keberuntungan yang terdapat dalam QS. Ali-

‘Imra>n[3]: 104 

 

B. Saran 

 

 Penulis menyadari bahwasanya dalam menyelesaikan penelitian ini 

masih jauh dari kata sempurna. Hasil dari penelitian ini tentu banyak 

kekurangan dalam setiap pembahasaan. Dengan ini, saran dan kritik yang 

membangun dari pembaca sangat penting dalam melengkapi dan 

memperbaiki kekurangan tersebut. Dalam penelitian ini, penulis belum 

sepenuhnya menemukan analisis maqa>s}idiyyah dalam penafsiran QS. al-

Syams[91]: 7-10 prespektif tafsir maqa>s}idi dan merelevansikannya dengan 

relevansi tazkiyah al-nafs terhadap problematika psikologi modern. Oleh 

karena itu, penelitian lebih lanjut mengenai topik ini sangat diperlukan 

untuk mengkaji lebih dalam mengenai analisis maqa>s}idiyyah dan dapat 

dihubungkan dengan ilmu-ilmu yang lainnya sehingga dapat terus 

memberikan manfaat kepada masyarakat luas.  
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